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ABSTRAK 

Strategi diperlukan agar dalam pembangunan tower internet berjalan 

dengan semestinya atau sesuai dengan rancangan. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian terkait strategi pembangunan tower internet oleh pemerintah 

desa Rantau Buda. Sehingga, judul pada penelitian yakni “Strategi Pemerintah Desa 

dalam Pengembangan Jaringan Internet Melalui Pembangunan Tower Internet di 

Desa Rantau Buda”. 

        Untuk mengetahui pola strategi yang digunakan pemerintah desa dalam 

pengembangan jaringan internet melalui pembangunan tower internet di Desa 

Rantau Buda, dan dengan tujuan mengetahui gambaran strategi pemerintah desa 

dalam pengembangan jaringan internet melalui pembangunan tower internet di 

Desa Rantau Buda. Penelitian kualitatif menjadi metode penelitian.  Sugiyono 

(2016) menyebutkan penelitian kualitatif yakni penelitian dengan landasan filasafat 

positivise dengan menggunakan populasi dan sampel pilihan. Kualitatif disebut 

juga sebagai penelitian naturalistic dikarenakan dilakukan pada situasi alamiah dan 

data serta analisis bersifat kualitatif. 

        Paparan hasil terkait pengembangan jaringan internet pembangunan BTS 

(Base Transceiver Station) di Desa Rantau Buda Kecamatan Sungai Durian 

Kabupaten Kotabaru menyebutkan penyediaan BTS (Base Transceiver Station) 

dilakukan sesuai siklus perencanaan. Adapun kinerja dari BTS (Base Transceiver 

Station) telah berhasil membuka akses informasi serta pengurangan Blankspot 

Area. Sasaran dianggap tepat jika adanya dukungan dari infrastruktur . Beberapa 

bagian di Kecamatan Sungai Durian masih tidak terjangkau akses jaringan internet. 

Strategi yang diambil pemerintah berupa menyediakan infrastruktur BTS dengan 

pelayanan mobile broad band (Menara jaringan). Strategi sasaran pada instansi 

pemerintah berupa pelayanan sceara online melalui website pemerintah daerah. 
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ABSTRACT 

 A strategy is needed so that the construction of the internet tower runs 

properly or according to design. Therefore, researchers conducted research related 

to the strategy for building internet towers by the Rantau Buda village government. 

So, the title of the research is "Village Government Strategy in Developing Internet 

Networks Through Building Internet Towers in Rantau Buda Village". 

        To find out the pattern of strategies used by the village government in 

developing internet networks through building internet towers in Rantau Buda 

Village, and with the aim of knowing the description of the village government's 

strategy in developing internet networks through building internet towers in Rantau 

Buda Village. Qualitative research is a research method. Sugiyono (2016) states 

that qualitative research is research based on a positivist philosophy using selected 

populations and samples. Qualitative is also called naturalistic research because it 

is carried out in natural situations and the data and analysis are qualitative. 

        The presentation of results related to the development of the internet network 

for the construction of BTS (Base Transceiver Station) in Rantau Buda Village, 

Sungai Durian District, Kotabaru Regency stated that the provision of BTS (Base 

Transceiver Station) was carried out according to the planning cycle. The 

performance of the BTS (Base Transceiver Station) has succeeded in opening up 

access to information and reducing blankspot areas. The target is considered 

appropriate if there is support from infrastructure. Several parts of Sungai Durian 

District still do not have internet network access. The strategy taken by the 

government is to provide BTS infrastructure with mobile broadband services 

(network towers). The target strategy for government agencies is in the form of 

online services via local government websites. 
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